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Supply Chain Operation Reference (SCOR) merupakan salah satu metode
digunakan mengukur kinerja antar jaringan kerja rantai pasok. Metode ini
berfungsi sebagai panduan untuk mengidentifikasi tujuan strategis yang ingin
dicapai oleh perusahaan, baik dalam jangka pendek maupun panjang.

Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) adalah metode yang digunakan
secara sistematis untuk mengidentifikasi dan memahami secara menyeluruh
potensi kegagalan, penyebab terjadinya kegagalan, serta dampak yang
ditimbulkan oleh kegagalan tersebut pada suatu sistem atau penggunaan
akhir, baik untuk produk maupun proses tertentu
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Hasil dan Pembahasan

_ﬂﬂﬂmm
m MODEL RISK EVENT

Ketidakakuratan dalam ps;izcanaan kebutuhan bahan 6,60 780 6,00 30888

Data permintaan yang tidak valid atau tidak akurat. 7,00 6,20 5,20 225,68 28

Persediaan bahan baku/ tambahan/ pendingan habis 6,40 7,00 7,00 313,60 8

PLAN
Persediaan bahan baku/ tambahan/ pendingan kurang 480 7,20 5,40 186,62 31
Perubahan rencana produksi secara mendadak 560 6,80 8,00 304,64 10
Jumlah .stok bahan. baku/tambahan/pgnolong yang ada 700 7.60 500 266,00 15
tidak sesuai dengan yang ada di database
Kesalahan pemf':\?ok _m(?nglrlm bahan baku dengan 620 680 7.20 30355 11
spesifikasi di bawah standar.

Keterlambatan pengiriman barang oleh supplier 7,20 7,20 7,20 - 2

Kerusakaan bahan baku saat penerimaan barang di
SOURCE Sk 6,20 6,20 6,80 261,39 16

Kedatangan bahan baku tidak sesuai dengan

jadwal rencana kedatangan (penerimaan lebih dari 2 hari) S0 | Y Sl A 2 22

Jumlah bahan baku yang datang tidak sesuai dengan

pesanan 6,60 7,20 540 256,61 18
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Hasil dan Pembahasan

Area penyimpanna yang kurang tersedia 7,4 6,0 5,0 222,00
Urutan proses pembongkaran yang lama 6,00 6,60 7,40 293,04 12

EX

Il

El

n Kecelakaan kerja 6,00 6,00 6,40 230,40 27
n Kesalahan dalam peletakan bahan sesuai ukuran bahan baku 7,40 6,80 6,80 342,18 4
Kondisi gudang overload 7,00 5,60 6,00 235,20 24
n Cacat produk karena kontrol kualitas yang kurang optimal. 6,40 6,80 5,60 243,71 23
n Kesalahan memberikan identitas (label) pada produk 7,60 6,40 5,80 282,11 13
n Kerusakan produk selama pengiriman. 6,40 6,80 7,60 330,75 5
n Pengemasan yang tidak memadai. 7,60 5,40 6,60 270,86 14
n Keterlambatan pengiriman produk kepada customer 7,80 6,20 5,40 261,14 17
ﬂ DELIVER Armada pengiriman mengalami kecelakaan 5,80 7,60 7,20 317,38 7
n Kerusakan armada pengiriman 7,80 7,40 6,20 - 3
ﬂ Kesalahan ukuran produk yang dikirim ke customer 6,60 7,80 7,80 - 1
ﬂ Salah menurunkan produk 7,20 5,80 5,60 233,86 25
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Hasil dan Pembahasan

Kesalahan dalam pemuatan barang oleh supplier 6,20 6,80 6,00 252,96

Kesalahan dalam pembongkaran barang yang

dikirim ke customer el | apd | 9o | I =2

Komplain dari customer 580 6,80 6,40 252,42 20

Proses pengembalian produk cacat yang tidak
efisien.

Kurangnya dokumentasi pengembalian yang
tepat.

520 7,00 6,40 232,96 26

6,80 7,20 6,60 323,14 6

Standar bahan baku yang tidak stabil mmmmn
RETURN

Berdasarkan hasil identifikasi nilai risiko menggunakan metode FMEA,
ditemukan 3 risiko tertinggi pada rantai pasok distribusi peredam kasur.
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Hasil dan Pembahasan

Sebaran potensi risiko rantai pasok distribusi
peredam kasur pada proses SCOR.
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RETURN

25%
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Sebaran kategori risiko pada rantai pasok
distribusi peredam kasur pada proses SCOR.

9%

m Risiko Tinggi

44%

m Risiko Sedang
Risiko Rendah

47%

NV
UMS":Q @ www.umsida.ac.id umsida1912 3 umsida1912 f :r;i\gji’\;ﬁggdiyah @ umsida1912




Hasil dan Pembahasan
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Usulan Perbaikan
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Kesimpulan

Dalam penelitian ini diperoleh bahwa nilai tingkat Risk Priority Number (RPN) tertinggi
ada 3 yaitu pada tahapan aktivitas Delivery yakni kesalahan ukuran produk yang dikiirm
kepada customer dengan skor 401,54, pada proses Source yakni keterlambatan
pengiriman barang oleh supplier dengan skor 373,25, dan pada proses Delivery yakni
adanya kerusakan armada pengiriman dengan skor 527,86.

Usulan strategi mitigasi risiko yang diperlukan adalah menerapkan verifikasi sistem
ganda, pada tahap pemuatan barang, penggunaan teknologi seperti barcode berguna
untuk memastikan data ukuran barang sesuai dengan pesanan. Mengadakan pelatihan
untuk staf logistiik, serta memperkuat jadwal perawatan armada secara berkala dan
memantau kondisi armada secara real-time menggunakan perangkat loT, serta
menyediakana armada cadangan untuk menjaga kelancaran pengiriman. Serta, mengelola
kontrak yang lebih strategis dan menerapkan sistem e-procurement dapat membantu
admin pengiriman untuk memantau status pengiriman secara real-time.
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